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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

PT PLN (Persero) Area Surabaya Selatan adalah sebuah perusahaan BUMN 

yang bergerak dibidang jasa penyaluran arus listrik tegangan tinggi dari pusat 

pembangkit listrik ke pusat beban melalui jaringan transmisi.Perusahaan ini  

memiliki aktiva tetap untuk kegiatan operasional perusahaan.Aktiva tetap tersebut 

merupakan objek penelitian yang diteliti pada penelitian kali ini. Tujuan dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui kesesuaian penerapan akuntansi aktiva 

tetap pada PT PLN (Persero) dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 

(PSAK) No. 16.Aset Tetap adalah barang berwujud milik perusahaan yang 

sifatnya relatif permanen dan digunakan dalam kegiatan normal perusahaan, 

bukan untuk diperjual belikan.Struktur organisasi pada PT PLN (Persero) Area 

Surabaya Selatan adalah dirancang tersusun secara sistematis pada setiap proses 

kerja yang sesuai dengan kondisi perusahaan tersebut karena adanya general 

manajer yang langsung memerintah dan memberikan petunjuk-petunjuk kepada 

kepala bagian untuk diteruskan kepada bawahannya yang sudah ditentukan 

berdasarkan spesialisasi tugasnya. 
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Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perlakuan Akuntansi Aset Tetap pada PT PLN (Persero) Area 

Surabaya Selatan sudah sesuai berdasarkan PSAK No. 16 

a. Transaksi Aset Tetap sesuai dengan PSAK No. 16 paragraf 6 

b. PenyajianAset Tetap sesuai dengan PSAK No. 16 paragraf 50 

c. PengungkapanAset Tetap sesuai dengan PSAK No. 16 paragraf 74 

d. PengakuanAset Tetap sesuai dengan PSAK No. 16 paragraf 7 

e. PengukuranAset Tetap sesuai dengan PSAK No. 16 paragraf 16 

2. Besarnya penyusutan pada PT PLN (Persero) Area Surabaya Selatan 

setiap tahunnya dihitung dengan menggunakan metode garis lurus 

yang menghasilkan jumlah beban penyusutan yang sama setiap 

tahunnya sepanjang umur manfaat suatu aktiva tetap. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Selama melakukan kegiatan penelitian di PT PLN (Persero) Area Surabaya 

Selatan, beberapa hambatan yang dialami antara lain : 

1. Kesulitan mengatur jadwal pertemuan dengan perwakilan bagian 

akuntansi perusahaan 

2. Salah satu narasumber yang membantu sejak awal penelitian, 

dipindahtugaskan sehingga terjadi kesulitan permintaan data. 

3. Untuk penelitian selanjutnya lebih difokuskan ke Aset Tetap yang dimiliki 

oleh PT PLN (Persero) Area Surabaya Selatan. 
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5.3Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari Analisis Perlakuan Akuntansi Aktiva Tetap 

Menurut Psak No. 16 pada PT PLN (Persero) Area Surabaya Selatan,  terdapat 

beberapa saran yang dapat digunakan sebagai masukan bagi Kantor PT PLN 

(Persero) Area Surabaya Selatan. Saran-saran tersebut adalah sebagai berikut: 

a. PT PLN (Persero) Area Surabaya Selatan 

1. walaupun PT PLN (Persero) Area Surabaya Selatan sudah 

menerapkan perlakuan akuntansi aktiva tetap sesuai dengan PSAK 

No. 16, sebaiknya perusahaan tetap mempertahankan penerapan 

PSAK No. 16 tersebut untuk kemudahan mengelola aktiva 

tetapnya. 

2. Perusahaan perlu memperhatikan jenis dan golongan aktiva tetap 

sebelum manajemen mengambil kebijakan mengenai metode 

penyusutan yang akan dipakai dalam menghitung besar penyusutan 

seluruh aktiva tetap. 

3. Perusahaan perlu memperhatikan tingkat pemeliharaan terhadap 

aktiva tetap dikarenakan pengeluaran untuk biaya penggantian 

terhitung cukup besar. Hal ini dilakukan agar tidak terjadi 

penyelewengan dan aktiva tidak cepat rusak, sehingga pengeluaran 

biaya dapat diminimumkan sekecil mungkin. 
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b. Untuk peneliti selanjutnya 

1. lebih teliti ketika mengerjakan tugas akhir agar dapat  mengurangi 

kesalahan dan mempercepat penyelesaian tugas akhir. 

2. Mengatur jadwal pertemuan dengan perusahaan sejak periode 

magang supaya tidak tergesa-gesa.  

3. Mempersiapkan penulisan konsep tugas akhir dengan lebih 

terstruktur sehingga mempermudah dalam mengerjakan tugas akhir 

secara bertahap. 
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